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RINGKASAN EKSLUSIF 

 

 Berdasarkan datan Kemenkes RI (2019) pneumonia pada balita tahun 2019 

sebesar 0,08%. Berdasarkan data Dinkes Kota Padang (2024) Sumatra Barat 

berada di urutan ke Sembilan temuan kasus pneumonia terbanyak dengan total 

10.576 kasus yang ditemukan dan ditangani, kematian akibat pneumonia di 

Sumatera barat berjumlah 28 orang. Penatalaksanaan yang dapat diberikan pada 

pasien dengan bronkopneumonia ini yaitu terapi aroma terapi peppermint untuk 

mengatasi bersihan jalan nafas pada penderita bronkopneumonia. 

Diagnnosa keperawatan yang sering muncul pada anak dengan 

bronkopneumonia adalah Bersihan jalan nafas tidak efektif. Dimana bersihan 

jalan nafas tidak efektif merupakan  keadaan individu tidak mampu mengeluarkan 

sekret dari saluran nafas untuk mempertahankan kepatenan jalan nafas. Bersihan 

jalan nafas tidak efektif adalah masalah keperawatan yang muncul pada pasien 

bronkopneumonia, terjadi karena dampak dari pengeluaran dahak yang tidak 

lancar dapat menyebabkan penderita mengalami kesulitan bernafas dan merasakan 

sesak. Apabila masalah ini tidak ditangani secara cepat maka bisa menimbulkan 

masalah yang lebih berat seperti pasien akan mengalami sesak yang hebat bahkan 

bisa menimbulkan kematian. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh amelia, (2020) 

tentang aromaterapi peppermint terhadap masalah keperawatan ketidakefektifan 

bersihan jalan nafas anak dengan bronkopneumoni terdapat perbedaan signifikan 

terhadap bersihan jalan nafas pada pasien anak dengan bronkopneumonia antara 

sebelum dan sesudah di berikan produk aromaterapi essensial peppermint. 

Berdasarkan survey awal dari tanggal 22 Juli 2024 – 25 Juli 2024 didapatkan 

kasus pneumonia Di Ruangan Rawat inap Anak  Akut RSUP Dr. M, Djamil 

padang sebanyak 8 anak yang menderita penyakit Bronkopneumonia. Berdasarkan 

latar belakang  diatas  penulis tertarik untuk menulis Karya Ilmiah Ners “Asuhan 

Keperawatan Pada An.A Dengan Bronkopneumonia Di Ruang Rawat Inap Anak 

Akut RSUP Dr. M. Djamil Padang Dengan Aromaterapi Peppermint Terhadap 

Bersihan Jalan Nafas”. 
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EXCLUSIVE SUMMARY 

 

 Based on data from the Indonesian Ministry of Health (2019), pneumonia in 

toddlers in 2019 was 0.08%. Based on data from the Padang City Health Office 

(2024), West Sumatra has the ninth highest number of pneumonia cases with a 

total of 10,576 cases found and treated, and 28 deaths due to pneumonia in West 

Sumatra. The management that can be given to patients with bronchopneumonia 

is peppermint aroma therapy to improve airway clearance in patients with 

bronchopneumonia. 

The most common nursing diagnosis in children with bronchopneumonia is 

ineffective airway clearance. Ineffective airway clearance is a condition where 

individuals are unable to remove secretions from the airway to maintain airway 

patency. Ineffective airway clearance is a nursing problem that arises in patients 

with bronchopneumonia, occurs because the impact of sputum discharge that is 

not smooth can cause patients to have difficulty breathing and feel tight. If this 

problem is not handled quickly, it can cause more severe problems such as 

patients will experience severe shortness of breath and can even cause death. 

Based on previous research conducted by Amelia, (2020) on peppermint 

aromatherapy on the nursing problem of ineffectiveness of airway clearance in 

children with bronchopneumony, there is a significant difference in airway 

clearance in pediatric patients with bronchopneumonia between before and after 

being given peppermint essential aromatherapy products. 

Based on an initial survey from 22 July 2024 - 25 July 2024, it was found that 

there were 8 children suffering from bronchopneumonia in the Acute Children's 

Inpatient Room of Dr. M, Djamil Padang. Based on the above background, the 

author is interested in writing a Nursing Scientific Work ‘Nursing Care for An.A 

With Bronchopneumonia in the Acute Children's Inpatient Room of Dr M. Djamil 

Padang Hospital with Peppermint Aromatherapy on Airway Clearance’. 
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